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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah penggunaan media counting 

funnel efektif dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
materi perkalian di kelas III  sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen dengan desain nonequivalent control grup. Populasi penelitian ini adalah 

siswa sekolah dasar kelas III di Kabupaten Serang dengan akreditasi B. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas III MI Roudhotul Ikhwan Kabupaten Serang yang 
ditentukan dengan teknik purposive yang terdiri dari dua kelas, di mana satu kelas 

menjadi kelompok eksperimen yang menggunakan media Counting Funnel dan satu 

kelas sebagai kelompok kontrol yang tidak menggunakan media tersebut. Instrumen 

yang digunakan adalah pretest dan posttest. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai sig, 
(2-Tailed) memiliki nilai sebesar 0,002, yaitu nilai 0,002 < 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa Ho ditolak atau dengan kata lain terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana 

kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan 

siswa kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol. Jadi, dapat diartikan bahwa 
penggunaan media media memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Kata Kunci:  Counting Funnel, Kemampuan Pemecahan Masalah, Pembelajaran 

Matematika 

 

Abstract This study aims to test whether the use of counting funnel media is effective 

in developing students' problem-solving abilities in multiplication material in grade III 

of elementary school. The research method used is an experiment with a nonequivalent 
control group design. The population of this study was grade III elementary school 

students in Serang Regency with accreditation B. The sample of this study was grade 

III students of MI Roudhotul Ikhwan Serang Regency which was determined by a 

purposive technique consisting of two classes, where one class became an experimental 

group that used Counting Funnel media and one class as a control group that did not 
use the media. The instruments used were pretest and posttest. Based on the results 
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of the t-test, the sig value was obtained, (2-Tailed) has a value of 0.002, namely a value 

of 0.002 <0.05 so that it can be said that Ho is rejected or in other words there is a 

significant difference in the problem-solving abilities of students in the experimental 
class and the control class where the problem-solving abilities of the experimental class 

are better than the problem-solving abilities of students in the control class. So, it can 

be interpreted that the use of media has an influence on students' problem-solving 

abilities 

Keywords: Counting Funnel , Problem Solving Ability, Mathematics Learning 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan ilmu lain maupun dalam 

pengembangan meatematika itu sendiri. Penguasaan materi matematika oleh 

peserta didik menjadi suatu keharusan yang tidak bisa ditawar lagi di dalam 

penataan nalar dan pengambilan keputusan dalam era persaingan yang semakin 

kompetitif pada saat ini. Matematika bukanlah ilmu yang hanya untuk keperluan 

dirinya sendiri, tetapi ilmu yang bermanfaat untuk sebagian besar ilmu-ilmu lain 

(Siagian, 2016). 

Pada kenyataannya pembelajaran matematika di sekolah merupakan 

salah satu mata pelajaran yang sangat tidak disukai oleh peserta didik sehingga 

membuat peserta didik mengeluh merasa jenuh dan sulit mengerjakan soal-

soal yang telah diberikan oleh pendidik. Sedangkan matematika adalah 

pelajaran yang keterkaitannya sangat penting dalam kehidupan sehari hari. Ada 

beberapa faktor yang membuat pelajaran matematika itu sulit, diantaranya di 

dalam pelajaran matematika itu sendiri banyak menggunakan rumus dan 

simbol. Maka dari itu ada beberapa cara yang dirumuskan oleh para ahli agar 

matematika dapat lebih mudah dipahami salah satunya dengan memanfaatkan 

media pembelajaran.  

Materi perkalian merupakan materi yang sangat fundamental, karena 

kemahiran dan pemahaman siswa terhadap materi ini akan mendukung dalam 

memahami materi yang lain. Namun dalam pembelajaran materi ini masih ada 

beberapa permasalahan misalnya pembelajaran yang cenderung hanya 

difokuskan pada hafalan (Nursofia Zain et al., 2022). Padahal untuk perkalian 

ada banyak media yang dapat dimanfaatkan, salah satu media pembelajaran 
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matematika pada materi oprasi perkalian yaitu media Counting Funnel. Dalam 

bahasa Indonesia Counting Funnel dikenal dengan Corong Berhitung. Counting 

Funnel adalah salah satu media benda padat berbentuk tiga dimensi dalam 

ukuran sedang. Media Counting Funnel alat peraga untuk mata pelajaran 

matematika yang dibuat sebagai dasar penjumlahan berulang. Siswa sekolah 

dasar umumnya masih memiliki prestasi yang kurang terutama materi perkalian 

(Winarti, 2019). 

Adapun hasil penelitian sebelumnya yang mengkaji pengaruh Counting 

Funnel diantaranya Counting Funnel berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa di SD Negeri 52 Kota Bengkulu. Counting Funnel berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep siswa pada materi perkalian ((Afrilina, 2017); 

(Wulandari et al., 2021)). Counting Funnel berpengaruh terhadap keterampilan 

berhitung ((Sihadi et al., 2018) ; (Sopiana et al., 2023)). Jika memperhatikan 

penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji counting funnel, dapat dilihat 

bahwa pengaruh Counting Funnel baru diuji coba untuk dilihat pengaruhnya 

terhadap kemampuan pemahaman, sedangkan apakah Counting Funnel 

memiliki pengaruh terhadap level berpikir yang lebih tinggi, misalnya 

kemampuan pemecahan masalah belum dilakukan pengkajian.  

Pemecahan masalah adalah bagian dari kurikulum matematika yang 

sangat penting karena dalam proses pembelajaran siswa dimungkinkan 

memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang 

sudah dimilikinya untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat 

tidak rutin ((Siswanto & Meiliasari, 2024) ; (Riyanto & Amidi, 2024)). Sejalan 

dengan pendapat ini, Hudojo berpendapat bahwa suatu pertanyaan akan 

merupakan masalah hanya jika siswa tidak mempunyai aturan atau hukum 

tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban 

pertanyaan tersebut (Amir, 2015). Maka dapat diartikan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah pada pembelajaran matematika sejak dini sangatlah 

penting karena siswa dapat menyelesaikan problematika kehidupan dalam arti 

yang luas maupun sempit. 

Kemampuan pemecahan masalah sebagaimana diutarakan beberapa ahli 

di atas sangatlah penting dikuasai oleh siswa, namun kenyataanya terutama 
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dalam matematika merupakan salah satu kompetensi yang masih masih belum 

tercapai sesuai harapan. Hal ini dapat dilihat hasil penelitian Program for 

International Student Assessment (PISA) 2022 baru-baru ini diumumkan pada 

5 Desember 2023 yang menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat 68 

dari 81 negara. Berdasarkan hal ini, maka pembelajaran matematika perlu 

dikemas kembali sehingga dapat menumbuhkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa.  

Media Counting Funnel berdasar hasil kajian yang telah dilakukan dapat 

membantu siswa memahami konsep matematika dengan cara yang 

menyenangkan dan melibatkan aktivitas manipulatif. Media ini dapat 

mempermudah visualisasi dan aplikasi konsep-konsep matematika, sehingga 

peneliti membuat dugaan/hipotesis bahwa media ini juga mampu mengasah 

keterampilan pemecahan masalah siswa. Untuk memastikan hipotesis tersebut 

diterima atau ditolak maka penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara 

empiris pengaruh penggunaan media Counting Funnel terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas III MI/SD pada mata pelajaran matematika 

khususnya pada materi perkalian. Dengan dilakukanya penelitian ini diharapkan 

hasilnya dapat menjadi referensi bagi praktisi pembelajaran matematika 

mengenai tingkat efektifitas media counting funnel dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah.  

METODOLOGI PENELITIAN/PENULISAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen menggunakan 

dengan desain nonequivalent control group design. Desain ini adalah salah satu 

jenis desain penelitian kuasi eksperimen di mana terdapat kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, tetapi kedua kelompok tersebut tidak dipilih 

secara acak. Hal ini berarti bahwa peserta dalam masing-masing kelompok telah 

ada sebelumnya atau dipilih berdasarkan karakteristik tertentu, bukan 

berdasarkan sistem acak/random (Sugiyono, 2011). 

Wilayah generalisasi hasil penelitian ini adalah siswa kelas III sekolah 

dasar pada sekolah dengan akreditasi B. Adapun penelitian dilakukan pada 

sampel yang ditentukan dengan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling, di mana kelas III A MI Roudhotul Ikhwan ditentukan sebagai kelas 
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eksperimen yang menggunakan media Counting Funnel, sementara kelas III B 

sebagai kelas kontrol menggunakan media gambar.  

Setiap kelas diberikan instrumen tes berupa pretest dan posttest yang 

berbentuk soal essay untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa 

sebelum dan sesudah perlakuak. Sebelum digunakan instrumen terlebih dahulu 

diujicobakan untuk mendapat insrumen yang valid dan reliabel. Data hasil tes 

yang terkumpul diolah dengan memanfaatkan aplikasi SPPS untuk 

mendapatkan hasil statistik deskriptif berupa rata-rata, N-Gain, uji pra syarat 

(homogenitas dan normalitas) dan uji hipotesis penelitian (uji –t). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini mencakup data mengenai kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas eksperimen dan kontrol sebelum dan sesudah perlakuan 

serta uji hipotesis statistik. Berikut ini adalah rincian hasil pengolahan dan 

analisis data tersebut. 

a. Perbandingan Data Nilai Pre Test dan Post Test 

Nilai pre test dan post test kelas eksperimen dan kontrol adalah nilai yang 

menunjukkan kemampuan pemecahan masalah (variabel Y) sebelum dan 

setelah perlakuan (variabel X) berupa penggunaan counting funnel di kelas 

eksperimen dan media gambar di kelas kontrol. Hasil pengolahan dengan 

menggunakan statistik deskriptif diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Pre test dan Postet Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Rata-rata Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest 53,19 54,42 

Posttest 69,69 64,89 

Peningkatan 16,5 10,47 

 

Berdasarkan nilai rata-rata pre test dan post test yang telah 

dikemukakan, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan peningkatan 
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kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Peningkatan kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sehingga 

dapat disimpulkan sementara pemberian perlakukan dengan media counting 

funnel memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan perlakuan pada 

kelas kontrol.  

Untuk lebih memperjelas perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah antara kelas eksperimen dan kontrol selanjutnya dilakukan uji lanjutan 

yaitu uji N-Gain yang dihitung dengan rumus N-Gain (Normalized Gain) berikut: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Dengan menginput nilai rata-rata pre test dan post test kelompok eksperimen 

dan kontrol ke dalam rumus di atas, diperoleh N-Gain untuk masing-masing 

kelompok sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain 

 Eksperimen   Kontrol  

Pretest Posttest N- Gain Pretest Postest N-Gain 

53,19 69,69 0,353 

(sedang) 

54,42 64,89 0,229 

(rendah) 

 

Berdasarkan hasil N-gain ternyata kelas eksperimen mempunyai nilai 

N-Gain lebih baik dibandingkan kelas kontrol yaitu 0,353 dengan kategori 

sedang. Sedangkan hasil N-Gain kelas kontrol sebesar 0,229 dengan 

kategori rendah. 

b. Uji Hipotesis 

Untuk proses generalisasi kesimpulan, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis. Sebelum pengujian data hasil penelitian data terlebih dahulu diperiksa 

normalitas dan homogenitasnya. Pelaksanaan uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-smirnov dengan kriteria jika nilai signifikansi > 0.05 maka data 

berdistribusi normal, jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. Berikut ini adalah output SPPS untuk uji normalitas dan homogenitas 

data. 
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Tabel 3. Normalitas Data Kelas Kontrol 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Siswa 

kontrol 

Pretest .155 19 .200* .957 19 .523 

Postest .161 19 .200* .941 19 .275 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tabel 4. Normalitas Data Kelas Eksperimen 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Siswa 

Eksperimen 

Pretest .150 16 .200* .938 16 .328 

Postest .144 16 .200* .966 16 .763 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dari kelas kontrol dan eksperimen diatas, 

dapat dinyatakan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal. Baik pada 

pretest maupun posttest. 

Uji homogenitas dilakukan guna mengetahui apakah kedua kelas tersebut 

dari populasi yang homogen atau populasi heterogen. Uji homogenitas ini 

menggunakan uji Levene Test dengan nilai a = 0,05. 

 

Tabel 5. Homogenitas Pretest Data Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Posttest Based on Mean .081 1 33 .778 

Based on Median .054 1 33 .817 

Based on Median and 

with adjusted df 

.054 1 32.193 .817 

Based on trimmed mean .077 1 33 .783 

 

Hasil uji homogenitas tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa data 

posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dinyatakan homogen. Dengan 

hasil nilai signifikansi pada Based on Mean >a, yakni 0,778 > 0,05. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas kontrol dan 

eksperimen berasal dari populasi yang homogen. Karena data bersifat 

homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan uji 
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statistik inferensial parametrik yaitu uji t dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 

Versi 29.0 guna untuk mengetahui pengaruh penggunaan penggunaan 

media Counting Funnel terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

dengan menguji seberapa signifikan perbedaan peningkatan kemampuan 

kelas eksperimen dan kontrol setelah dilakukan perlakuan yang berbeda. 

Adapaun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut. 

H0 : µ1 = µ2 

Ha : µ1 > µ2 

Keterangan: 

H0: 

 

 

 

H1: 

 

 

µ1: 

 

µ2: 

Tidak ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan media counting funnel terhadap siswa yang belajar 

mengggunakan media counting funnel dengan siswa tanpa 

menggunakan media counting funnel.  

Kemampuan pemecahan masalah pada siswa yang belajar 

menggunakan media counting funnel lebih baik dibanding siswa 

tanpa menggunakan media counting funnel.  

Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas 

eksperimen 

Nilai rata-rata kemampuan pemecahan pada siswa kelas kontrol. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 
Equality of 

Variance s 

 

 
t-test for Equality of Means 

 

 
F 

 

 
Sig 

. 

 

 
T 

 

 
df 

 

Sig. 
(2- 

taile 

d) 

 

Mean 

Differ
ence 

 

Std. 
Error 

Differe 

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lowe

r 
Upper 

Var 
Y 

Equal 
variances 

assumed 

 

.000 

 

.988 -3.007 
36 .002 -10.474 3.483 -

17.537 
-3.410 

 

 

Equal 
variances 

not 

assumed 

  
-3.007 

35.892 .002 -10.474 3.483 
-

17.53

8 

-3.410 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai sig (2-Tailed) memiliki nilai 

sebesar 0,002. karena nilai 0,002 < 0,05 maka  dapat disimpulkan bahwa 

Ho ditolak (terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas eksperimen) atau Ha diterima (kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas eksperimen setelah perlakuan lebih baik secara signifikan 

dibandingkan dengan siswa kelas  kontrol). Dari hasil pengujian ini maka 

dapat diinterpretasikan bahwa penggunaan media memiliki pengaruh positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media counting funnel yang 

dimanfaatkan pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas III 

sekolah dasar memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa media manipulatif mampu meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, diantaranya penelitian (Baqi et al., 

2023) menemukan bahwa secara umum media pembelajaran memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar matematika dan secara sepsifik penggunaan 

media tangram (Rahmani & Widyasari, 2018), macromedia flash dengan 

problem possing (Hodiyanto et al., 2020) dan media maple 11 (Muhammad, 

2015) dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran 

berbasis manipulatif seperti counting funnel mampu memfasilitasi siswa untuk 

lebih memahami konsep dasar perkalian melalui pendekatan yang interaktif dan 

konkret.  Berikut ini beberapa kelebihan Counting Funnel berdasarkan kegiatan 

eksperimen yang sudah dilakukan : 

1. Meningkatkan Pemahaman Konsep   

   Siswa SD berada dalam tahap operasional konkret menurut teori 

perkembangan Piaget. Media Counting Funnel, yang berbasis pada manipulasi 

langsung, sangat sesuai dengan tahap perkembangan ini. Dengan demikian, 

siswa lebih mudah memahami materi perkalian. Selain itu, proses pembelajaran 

yang melibatkan visualisasi dan manipulasi fisik, seperti menghitung melalui 

corong atau jalur visual tertentu, memberikan pengalaman belajar yang nyata. 
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Hal ini sejalan dengan teori konstruktivis yang menyatakan bahwa siswa belajar 

lebih efektif melalui pengalaman langsung dan eksplorasi ((Lestari et al., 2024) 

; (Nugraha & Herdiana, 2024) ; (Sugrah, 2020)). 

2. Mendukung Pemecahan Masalah   

   Dengan menggunakan Counting Funnel, siswa tidak hanya belajar 

operasi perkalian sebagai prosedur mekanis tetapi juga memahami logika di 

baliknya. Penggunaan media ini mendorong siswa untuk mengidentifikasi pola, 

mengorganisasi informasi, dan menyusun strategi penyelesaian masalah. 

Aktivitas ini melatih keterampilan berpikir kritis yang penting dalam pemecahan 

masalah matematis ((Sagita et al., 2023) ; (Riyanto & Amidi, 2024);(Kurniawan 

et al., 2019)).   

3. Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar  

   Media Counting Funnel yang interaktif dan menarik berhasil 

meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran matematika. Dengan adanya 

media siswa merasa lebih termotivasi karena proses pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan (Supriyono, 2018). Hal ini penting, karena minat dan 

motivasi merupakan faktor esensial dalam meningkatkan hasil belajar ((Anzar 

& Retnawati, 2022) ; (Amalia et al., 2022) ;).   

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

kemampuan pemencahan masalah siswa salah satunya dapat dengan 

memanfaatkan media pembelajaran inovatif yang bersifat interaktif dan 

mendorong aktiftas eksploratif. Sehingga, mereka dapat membangun 

pemahaman dan keterampilan pemecahan masalah secara mandiri.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan rata-rata pre test, post test dan N-Gain, disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah kelompok yang menggunakan media counting 

funnel mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok yang 

menggunakan media visual/gambar pada pembelajaran materi perkalian. Hasil 

uji hipotesispun menunjukkan bahwa Ho ditolak, yang berbarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah kelompok 

eksperimen dan kontrol (kelompok eksperimen lebih baik kemampuan 

pemecahan masalahnya dibandingkan kelompok kontrol).  Dengan demikian 
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dapat digeneralisasi bahwa media counting funnel memberikan pengaruh yang 

baik terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, counting funnel direkomendasikan sebagai media yang tepat 

untuk pembelajaran perkalian yang sekaligus dapat membantu 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  
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